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Abstract. Ornamental comet fish are highly sought after by Indonesians and command high prices. These fish 
are generally distributed throughout Indonesia in plastic bags using closed transportation. Efforts are made to 
minimize stress on the fish and reduce the deterioration of water quality during transportation by using the 
chemical MS 222. However, awareness of the side effects of chemicals has led to the need for organic 
alternatives. One such solution is the bandotan leaf (Ageratum conyzoides), which contains anesthetic 
properties. The extraction method for bandotan leaves involves maceration, which is the mixing of bandotan 
leaves and 96% ethanol in a ratio of 7.5:1. A single factor was used in the experimental design, consisting of 3 
treatments and 3 replications, totaling 9 experimental units, with statistical analysis conducted using ANOVA. 
Metabolic waste plays a role in reducing water quality and physiological responses, which can be suppressed 
by adding bandotan leaf extract. The treatment with the addition of bandotan leaf extract showed superior 
results in increasing the Survival Rate (SR). Therefore, bandotan leaf has been proven effective in supporting 
in good water quality and physiological responses of fish. 
Keywords: anesthesia, bandotan leaves, comet fish, water quality, physiological responses. 

 

Abstrak. Ikan hias komet adalah ikan yang digemari masyarakat Indonesia dengan harga tinggi. Distribusi 
ikan di seluruh Indonesia umumnya dengan kantong plastik packing dengan transportasi tertutup. Upaya 
untuk meminimakan stres pada ikan dan juga penurunan kondisi kualitas air selama proses transportasi 
ikan dengan memanfaatkan bahan kimia MS 222. Kesadaran akan efek samping bahan kimia sehingga 
perlu solusi penggunaan bahan organik. Salah satunya adalah daun bandotan (Ageratum conyzoides) yang 
memiliki kandungan anastesi. Metode ekstraksi daun bandotan adalah dengan metode maserasi, yaitu 
percampuran daun bandotan dan etanol 96% dengan perbandingan 7,5 : 1. RAL satu faktor digunakan 
dalam rancangan percobaan 3 perlakuan dan 3 ulangan dengan total 9 unit percobaan dan analisis statistik 
ANOVA. Hasil sisa metabolisme berperan dalam penurunan kualitas air dan respons fisiologis, yang dapat 

ditekan dengan penambahan ekstrak daun bandotan. Perlakuan dengan penambahan ekstrak daun 
bandotan menunjukkan hasil yang lebih unggul dalam meningkatkan Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH). 
Oleh karena itu, penambahan ekstrak daun bandotan terbukti efektif dalam mendukung kualitas air dan 
respons fisiologis. 
Kata Kunci: anastesi, daun bandotan, ikan komet, kualitas air, respons fisiologis. 
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PENDAHULUAN 

 Ikan hias dikenal sebagai komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi 

dibandingkan ikan konsumsi. Jelas perbedaannya pada harga jual dan satuannya jika 

ikan konsumsi harga yang dipatok adalah per kg, sedangkan ikan hias adalah per ekor. 

Harga ikan hias yang tinggi ini sesuai dengan perlakuan pemeliharaannya yang identik 

dengan intensifikasi. Salah satu jenis ikan hias yang digemari dan diminati oleh 

masyarakat Indonesia adalah ikan komet (Rosid et al., 2019). Ikan ini termasuk ikan 

dengan permintaan tinggi hingga mencapai produksi 222.825.620 ekor per tahun (KKP, 

2023). Harga yang tinggi karena dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan menggunakan 

akuarium yang ditempatkan di dalam ruang dengan higienitas yang terkontrol.  

 Proses pengiriman ikan komet dari penjual ke penyuplai atau ke konsumen 

langsung umumnya dengan sistem tertutup berupa kantong plastik yang berisi air. 

Kualitas air menjadi faktor utama dalam keberhasilan selama pengiriman karena karena 

ikan termasuk poikilotermal atau hewan yang suhu tubuh mengikuti suhu lingkungan 

(Supono, 2015). Selain hal tersebut, ikan juga mengeluarkan kotoran di dalam kantong 

yang dapat menurunkan kualitas air (Mulyani et al., 2021; Scabra & Setyowati, 2019). 

Sehingga berdampak pada peningkatan stres fisiologis yang berujung pada peluang 

kematian pada ikan. 

 Upaya yang dilakukan salah satunya dengan memodifikasi ikan dalam kondisi 

pingsan sehingga produksi kotoran ikan dan peluang mortalitas juga berkurang. Bahan 

kimia yang umumnya digunakan untuk pemingsanan ikan adalah MS 222 (Tricaine 

methanesulphonate). Bahan tersebut banyak dimanfaatkan oleh pembudi daya ikan hias 

(Zhang et al., 2023). Isu kampanye go green dan SDGs 13 menjadi perhatian penting 

agar dilakukan pengurangan dampak kerusakan yang lebih besar akibat penggunaan 

bahan kimia dan optimalisasi produktivitas untuk lebih ke arah organik baik berbasis 

tanaman maupun hewan (Ye et al., 2020; Lin et al., 2025). Kandungan anastesi adalah 

hal yang disyaratkan pada bahan organik tersebut yang bisa diekstrak dari daun 

(Samarth et al., 2017; Munandar et al., 2017) meskipun demikian penelitian terkait 

dampak ekstrak daun bandotan yang mengandung alkaloid yang berdampak pada efek 

relaksasi sehingga mampu penurunan metabolisme (Aini et al., 2014). Hal tersebut 

belum banyak ditemukan terutama efek pada kualitas air di dalam kantong plastik 

packing untuk transportasi ikan hias. Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk 

mengobservasi dampak tanaman bandotan sebagai anastesi yang mampu mendukung 

daya dukung kualitas air dan respons fisiologis dalam proses transportasi tertutup pada 

ikan hias komet. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian, pengujian kualitas air, ekstraksi daun bandotan, pembuatan dan 

pengamatan preparat dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2024 di 

Laboratorium Pemeliharaan Lingkungan Perairan, Departemen Budidaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB University. Ikan hias komet yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan panjang rata-rata 13,75 ± 2,45 cm dan bobot rata-rata 19,70 

± 4,81 g. Ekstraksi daun bandotan yang berwarna hijau tua dengan metode maserasi, 

yaitu percampuran daun bandotan dan etanol 96% dengan perbandingan 7,5 : 1 

(Putranti et al., 2019). Parameter kualitas air dibagi menjadi dua, yaitu kualitas air 

umum atau dasar seperti suhu air, pH air, oksigen terlarut (DO) dan yang kedua adalah 

kualitas air sebagai indikator limbah nitrogen, yaitu Total Amonia Nitrogen (TAN), 

amonia dan nitrit sebagaimana pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Parameter kualitas air umum dan limbah nitrogen 

Parameter Satuan Metode Keterangan 

Suhu air ᵒC SNI 6989.23-2005 Umum 

pH air Unit SNI 6989.11:2019 Umum 

Oksigen Terlarut (DO) mg L-1 SNI 06-6989.14-2004 Umum 

TAN mg L-1 APHA, ed 21. 

2005.4500-NH3-F 

Limbah 

Nitrogen 

NH3 mg L-1 APHA, ed 21. 

2005.4500-NH3-F 

Limbah 

Nitrogen 

NO2 mg L-1 APHA, ed 21. 

2005.4500-NO2-F 

Limbah 

Nitrogen 

 

Parameter pertumbuhan yang diamati adalah survival rate (SR) atau Tingkat 

Kelangsungan Hidup (TKH), yang dihitung dengan rumus:  

 

TKH = (Nt/N0) × 100 .................................... (1) 

 

Keterangan: 

TKH : Dinyatakan dalam persen (%)  

Nt  : Jumlah ikan akhir (ekor)  

N0  : Jumlah ikan awal (ekor).  

 

Adapun parameter fisiologis yang diukur mencakup pH darah dan pH daging, 

yang dianalisis menggunakan metode sensor pH meter dengan sensitivitas tinggi, yaitu 

pH meter HORIBA LAQUA twin pH 22 Compact. Pengukuran dilakukan terhadap sampel 

darah yang diambil langsung dari ikan dan sampel daging yang tercacah, kemudian 

keduanya diletakkan pada pH meter untuk pembacaan nilai. Pengukuran pH darah dan 

pH daging dimaksudkan untuk mendeteksi respons fisiologis ikan terhadap lingkungan 

transportasi, khususnya untuk mengidentifikasi korelasi antara pH air media 

(lingkungan transportasi) dengan perubahan pH darah dan pH daging sebagai biomarker 

stres. Nilai pH dalam kisaran 7 mengindikasikan kondisi normal atau tidak terjadinya 

stres selama kegiatan perlakuan berlangsung. Apabila nilai pH air, pH darah, dan pH 

daging menunjukkan kesamaan, hal tersebut mengindikasikan homeostasis yang baik 

dan adaptasi optimal ikan terhadap kondisi lingkungan transportasi. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 9 unit percobaan yang terdiri atas tiga perlakuan pada kantong transportasi 

ikan yang berisi 2 L air, yaitu: (P0) perlakuan kontrol tanpa penambahan ekstrak daun 

bandotan; (P1) perlakuan dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,25 ml L-1 air 

media; dan (P2) perlakuan dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,5 ml L-1 air 

media. Data yang diperoleh ditabulasi dengan WPS Office Spreadsheets 2025. Data 

dianalisis menggunakan oneway-ANOVA (analysis of variance) melalui program SPSS 

versi 16 dengan selang kepercayaan 95% jika ada perbedaan antar perlakuan 

dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika kualitas air dasar menunjukkan bahwa parameter suhu air media 

(Gambar 1A) tidak terdapat perbedaan dampak pada setiap perlakuan dalam setiap 8 

jam pengamatan meskipun terjadi fluktuasi perubahan suhu dari nilai terendah 25,4 °C 
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dan tertinggi 26,5 °C (p > 0,05). Meskipun demikian, suhu air masih dalam kondisi 

sesuai (22,5-29,5 °C) untuk mendukung pertumbuhan ikan (Khasanah et al., 2016). Hal 

ini mengindikasikan bahwa ekstrak daun bandotan tidak berpengaruh pada suhu air 

sehingga metabolisme ikan masih pada taraf yang aman selama perjalanan.  

Pada pH air (Gambar 1B) terjadi penurunan yang berbeda nyata dari jam ke-8 

hingga jam ke-16 (p < 0,05) dan tidak terjadi pada jam ke-16 hingga jam ke-48 pada 

perlakuan ekstrak daun bandotan dibandingkan kontrol. Indikasi bahwa ekstrak daun 

bandotan terdapat potensi untuk menghambat penurunan pH air dibandingkan kontrol. 

Kondisi ini mampu bertahan pada 8 jam atau 20% dari total durasi transportasi ikan. 

Kadar oksigen terlarut (DO) (Gambar 1C) secara umum terjadi penurunan dari 

jam ke-8 hingga jam ke-48 (p < 0,05) dengan nilai terendah 4 mg L-1. Pada perlakuan P2 

diketahui berbeda nyata pada jam ke-8 hingga jam ke-16, dan juga diketahui terjadi 

penurunan dari jam ke-40 hingga jam ke-48. Indikasi bahwa konsentrasi ekstrak daun 

bandotan pada P2 terbukti lebih efisien dalam penyerapan oksigen terlarut di dalam 

kantong transportasi tertutup.  

  

 

 

Gambar 1. Dinamika kualitas air umum setelah penambahan ekstrak daun 

bandotan pada media air transportasi tertutup ikan komet meliputi suhu air (A), pH 

(B) air dan DO (C). 

 

Secara umum, berdasarkan ketiga grafik suhu air, pH air dan kadar oksigen 

terlarut dapat diketahui bahwa penurunan oksigen terlarut berpengaruh pada 
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penurunan pH air dan tidak terjadi pada suhu air. Penurunan oksigen terlarut tersebut 

bisa disebabkan oleh adanya kegiatan dekomposisi oleh mikroba (Simanjuntak 2007). 

Hal ini dikarenakan oksigen terlarut ditambahkan dari awal transportasi jam ke-0 dan 

mencapai puncaknya pada jam ke-8 yang kemudian menurun setelah itu. Kondisi ini 

diiringi oleh penurunan nilai pH dari semula 6,8 pada jam ke-8 dan menurun menjadi 

6,4 pada jam ke-48 meskipun tidak menutup kemungkinan adanya potensi kontribusi 

ekstrak daun bandotan terhadap pH. 

Dinamika kualitas air sebagai limbah nitrogen seperti TAN (Gambar 2A) diketahui 

berbeda nyata (p < 0,05) antara kontrol dengan perlakuan setelah diberi ekstrak daun 

bandotan meskipun keduanya cenderung mengalami kenaikan. Nilai TAN pada 

perlakuan secara umum lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kandungan ekstrak daun bandotan berpotensi menghambat 

produksi limbah metabolisme atau feses sebagai sumber urea di air media kantong 

transportasi.  

  

 

 

Gambar 2. Dinamika kualitas air limbah nitrogen setelah penambahan ekstrak 

daun bandotan pada media air transportasi tertutup ikan komet selama 48 jam yang 

meliputi TAN (A), NH3 (B) dan NO2 (C)  

 

Nilai NH3 (Gambar 2B) diketahui tidak berbeda nyata antara kontrol dengan 

perlakuan di setiap bagian jam dari jam ke-8 hingga jam ke-48 (p > 0,05). Indikasi bahwa 

penambahan ekstrak daun bandotan tidak berdampak pada penurunan NH3. 

0.000

0.500

1.000

1.500

2.000

2.500

3.000

3.500

4.000

0 8 16 24 32 40 48

T
A

N
(m

g
 L

-1
)

Jam ke -

P0 : tanpa penambahan ekstrak daun bandotan

P1 : dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,25
mL L-1

P2 : dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,5 mL
L-1

0.000

0.500

1.000

1.500

2.000

2.500

3.000

3.500

0 8 16 24 32 40 48

N
H

3
(m

g
 L

-1
)

Jam ke-

P0 : tanpa penambahan ekstrak daun bandotan

P1 : dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,25
mL L-1

P2 : dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,5 mL
L-1

0.000

0.500

1.000

1.500

2.000

2.500

3.000

0 8 16 24 32 40 48

N
O

2
(m

g
 L

-1
)

Jam ke-

P3 : dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,5 mL
L-1

P1 : dengan penambahan ekstrak daun bandotan 0,25
mL L-1

P0 : tanpa penambahan ekstrak daun bandotan

C 

A B 



 
   223│ 
 

Saputra et al., 2025. Closed Transport Engineering of ….. 

Sebaliknya, nilai NO2 (Gambar 2C) diketahui berbeda nyata antara kontrol dengan 

perlakuan (p < 0,05). Nilai perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan nilai kontrol. 

Kondisi ini merupakan cerminan bahwa efek padat tebar terhadap tingkat produksi 

nitrit dapat dikurangi dengan penambahan ekstrak daun bandotan. Limbah N berperan 

dalam siklus N di perairan yang mencerminkan kegiatan mikroba pengurai di perairan 

(Yanti et al., 2017). Secara umum, dampak limbah N, yaitu akibat TAN dan nitrit dapat 

diantisipasi dengan penggunaan ekstrak daun bandotan meski pun belum terdapat efek 

nyata pada NH3 yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Respons fisiologis pada Tabel 2 mengindikasikan bahwa pH darah pada ikan 

berbeda antara sebelum dan sesudah transportasi begitu juga pada pH daging. 

Perbedaan keduanya terletak pada perlakuan kontrol atau P0, yaitu mencapai 

penurunan 28% dari kondisi semula sebelum transportasi. Penurunan nilai ini 

mencerminkan bahwa efek dari transportasi cenderung menaikkan konsentrasi asam 

sehingga nilai pH darah berubah yang umumnya disebabkan kadar DO dalam darah 

turun (Nirmala et al., 2012). Darah sebagai alat transportasi dalam tubuh ikan, 

berpotensi terganggu dalam kinerjanya untuk menyalurkan nutrisi dalam seluruh 

tubuh ikan. Pada nilai pH daging berubah menjadi lebih rendah dibandingkan sebelum 

transportasi merupakan indikasi bahwa daging dipengaruhi oleh kondisi pH darah 

sehingga hal ini berpotensi memengaruhi kualitas daging (Teles et al., 2019; Fang et al., 

2023).  

 

Tabel 2. Respons Fisiologis Ikan Komet Sebelum dan Setelah Transportasi 

Parameter Perlakuan 
Jam Setelah Transportasi 

Keterangan 
0 8 

pH Darah 

Sebelum 

Transportasi 
7,52 ± 3,46 a 7,52 ± 3,46 a p > 0,05 

P0 5,02 ± 0,36 a 5,71 ± 1,47 b p < 0,05 

P1 6,32 ± 1,74 a 6,48 ± 2,31 a p > 0,05 

P2 5,54 ± 1,63 a 6,34 ± 1,24 a p > 0,05 

pH Daging 

Sebelum 

Transportasi 
7,20 ± 2,46 a 7,20 ± 2,46 a p > 0,05 

P0 6,34 ± 0,78 b 6,85 ± 2,47 a p < 0,05 

P1 6,72 ± 2,02 a 6,84 ± 1,59 a p > 0,05 

P2 6,66 ± 2,79 a 6,75 ± 3,08 a p > 0,05 

Keterangan: Huruf superscript (b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan 

berbeda nyata (Duncan, p < 0,05). Nilai yang tertera adalah nilai rerata dan standar deviasi, P0: kontrol, 

tanpa penambahan ekstrak daun bandotan, P1: perlakuan dengan penambahan 0,25 ml L-1 ekstrak daun 

bandotan, P2: perlakuan dengan penambahan 0,5 ml L-1 ekstrak daun bandotan. 

 

Parameter pertumbuhan adalah Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

menunjukkan bahwa jumlah ikan hidup selama proses transportasi (Tabel 3). Kantong 

ikan komet yang diberi perlakuan memiliki daya tahan tubuh berbeda dengan ikan yang 

tidak diberi perlakuan penambahan ekstrak daun bandotan. Hal tersebut terindikasi 

bahwa ekstrak daun bandotan berpotensi meningkatkan daya tahan tubuh ikan selama 

stres perjalanan (Farida et al., 2017; Hilaliyah, 2021). Perlakuan P1 dan P2 terbukti 

tidak berbeda nyata antar keduanya yang berarti penambahan ekstrak daun bandotan 

dengan jumlah sedang (0,25 ml L-1) lebih diutamakan ditinjau dari aspek penghematan 

bahan. 
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Tabel 3. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

Perlakuan % Keterangan 

P0 100 % ± 0,06 a p < 0,05 

P1 100 % ± 0,74 b p > 0,05 

P2 100 % ± 2,69 b p > 0,05 

Keterangan: Huruf superscript (b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan 

berbeda nyata (Duncan, p < 0,05). Nilai yang tertera adalah nilai rerata dan standar deviasi, P0: kontrol, 

tanpa penambahan ekstrak daun bandotan, P1: perlakuan dengan penambahan 0,25 ml L-1 ekstrak daun 

bandotan, P2: perlakuan dengan penambahan 0,5 ml L-1 ekstrak daun bandotan. 

 

SIMPULAN 

Anastesi dengan ekstrak daun bandotan melalui media air berdampak positif 

terhadap hasil kualitas ikan selama proses transportasi ikan hias komet sistem tertutup. 

Hal ini didukung nilai pH air terjaga lebih baik demikian pula kadar limbah nitrogen 

(TAN dan nitrit) meskipun kecenderungan turun. Respons fisiologis (pH darah dan pH 

daging) berkualitas baik pada taraf toleransi. TKH perlakuan lebih unggul setelah 

pemberian ekstrak daun bandotan. Kondisi tersebut merupakan indikasi kandungan 

bahan bandotan mampu berkontribusi pada performa metabolisme basal dan stres 

lingkungan ditekan yang ditandai oleh penurunan limbah nitrogen.  
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